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Abstract

In the process of learning mathematics, students need to understand the concepts being taught. Therefore, a
learning method that can help students solve problems is required, one of which is the Problem Based Learning
(PBL) method. The purpose of this study is to evaluate the effectiveness of implementing the PBL model supported
by Microsoft Excel in improving students’ problem-solving abilities, assessed through learning mastery, student
activity, and student responses. This research is classified as qualitative research with the subjects being eighth-
grade students. Data were collected using several techniques, namely tests, observations, and questionnaires. The
tests were used to measure learning mastery, observations were conducted to assess student activity during the
learning process, and questionnaires were administered to determine student responses. The data analysis results
show that: (1) overall learning mastery reached 92.3%, (2) student activity level reached 86.96%, and (3) positive
student responses amounted to 97.4%. Thus, it can be concluded that the application of the PBL model supported
by Microsoft Excel in the topic of Statistics is effective in enhancing students’ problem-solving skills.

Keywords: Effectiveness, PBL, Microsoft Excel, Problem Solving, Statistics.

Abstrak

Dalam proses belajar matematika, siswa perlu memahami konsep yang diajarkan. Untuk itu, dibutuhkan metode
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah, salah satunya adalah metode Problem
Based Learning atau PBL. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan model
PBL yang didukung oleh aplikasi Microsoft Excel dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah, yang dinilai dari ketuntasan belajar, aktivitas siswa, dan tanggapan siswa. Penelitian ini tergolong dalam
kategori penelitian kualitatif dengan subjek siswa kelas VIII. Data diperoleh melalui beberapa teknik, yaitu tes,
observasi, dan angket. Tes berfungsi untuk mengukur ketuntasan belajar, observasi digunakan untuk menilai
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, dan angket untuk mengetahui tanggapan siswa. Hasil analisis
data menunjukkan: (1) ketuntasan belajar secara keseluruhan mencapai 92,3%; (2) tingkat aktivitas siswa
mencapai 86,96%; dan (3) Respon positif siswa sebesar 97,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi model PBL yang didukung oleh Microsoft Excel dalam materi Statistika efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata kunci: Efektivitas, PBL, Microsoft Excel, Pemecahan Masalah, Statistika.
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PENDAHULUAN

Dalam tahapan belajar, siswa yang menjadi penerima informasi diharapkan mampu
mengerti dengan jelas materi yang diajarkan. Di Indonesia, metode pembelajaran matematika
umumnya masih mengandalkan pendekatan tradisional yang cenderung abstrak, sehingga
kurang menarik minat siswa dan menimbulkan kesulitan dalam memahami konsep serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (Aulia dkk., 2023). Pada era digital abad ke-21
ini pendidikan memiliki peran strategis dalam merespons dinamika zaman, termasuk
matematika sebagai disiplin ilmu yang berkontribusi pada berbagai bidang ilmu kehidupan
(Jannah dkk., 2024). Matematika adalah bidang yang paling banyak digunakan dalam
pendidikan, tetapi juga digunakan pada bidang lain (Anna Auliatur Rohmah dkk., 2024).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan media
interaktif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan
matematis siswa, karena siswa terlibat secara aktif dalam proses konstruksi pengetahuan
(Budiharjo dkk., 2024).

Matematika adalah mata pelajaran yang memiliki dampak besar dalam berbagai aspek
dan pertumbuhan dalam kehidupan manusia (Curri, 2012), terutama bagi para siswa, karena
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan komunikasi melalui simbol-simbol
dan melatih kemampuan berpikir tajam untuk mengatasi masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Baykul (2009) menyebutkan bahwa matematika merupakan alat yang sangat
berguna untuk mengatasi masalah baik dalam ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan
sehari-hari, serta berkontribusi dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan kritis.
Selain itu, Rattanatumma (2016) menambahkan bahwa matematika dapat mendorong orang
untuk berpikir secara logis dan sistematis.

Sitio (2016) menyebutkan bahwa kurangnya hasil belajar peserta didik bisa dipengaruhi
oleh penggunaan metode pembelajaran yang monoton. Jika pengajar dapat merancang
pembelajaran dengan metode serta media yang sesuai, mereka masih memiliki kesempatan

untuk mengatasi tantangan yang muncul selama proses pembelajaran. Salah satu topik dalam
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matematika yang membutuhkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah
statistika. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa "Statistika adalah ilmu yang berkaitan dengan
pengumpulan data, pengolahan atau analisis data, penarikan kesimpulan, dan interpretasi dari
data yang diperoleh.

Keterampilan memecahkan masalah, yang merupakan aspek penting dalam
pembelajaran matematika, seringkali kurang terasah dengan baik akibat pendekatan
pembelajaran yang kurang relevan (Anita & Rohim, 2024). Proses pemecahan masalah adalah
bagian fundamental dalam pembelajaran matematika (Hanief Maulana dkk., 2021). Tidak
hanya menjadi tujuan pembelajaran, pemecahan masalah juga menjadi sarana untuk
memahami matematika lebih dalam (Asmana & Rohim, 2019). Menurut Polya, tahapan
penyelesaian masalah meliputi memahami, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
(Ningrum & Rohim, 2023). Soal kontekstual merupakan sarana efektif untuk mengasah
kemampuan tersebut karena mendorong siswa menyusun model matematika dari situasi nyata
(Rohim & Asmana, 2018 & Rohim & Prayogi, 2023). Siswa menghadapi berbagai hambatan
dalam menyelesaikan soal kontekstual, seperti keterbatasan pemahaman konsep, perbedaan
gaya belajar, kemampuan analisis, dan faktor lainnya. (Rohim & Wayiya, 2022). Pendekatan
pembelajaran berbasis masalah yang didukung perangkat digital juga dilaporkan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep sekaligus kemampuan pemecahan masalah, karena siswa
didorong untuk mengeksplorasi data dan menemukan solusi secara mandiri melalui aktivitas
terstruktur (Junaidi et al., 2025).

Salah satu metode pengajaran yang menekankan pada peran siswa adalah metode
pembelajaran yang berfokus pada masalah yang sering disebut sebagai Problem Based
Learning. Metode ini bertujuan untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran melalui sejumlah
masalah nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, serta isu yang berhubungan

dengan pengetahuan yang telah atau akan mereka pelajari (Jumiarti dkk. , 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif atau pre-eksperimen dengan satu kelas
sebagai kelas eksperimen. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan
model Problem Based Learning yang didukung oleh aplikasi Microsoft Excel dalam
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VIII pada topik statistika.
Penelitian ini melibatkan satu kelas yang memiliki 30 siswa, yang dipilih melalui metode
pengambilan sampel acak sederhana. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini meliputi

yjian, lembar pengamatan aktivitas siswa, dan kuesioner. Ujian dimaksudkan untuk menilai
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hasil belajar matematika siswa, lembar aktivitas berfungsi untuk mengevaluasi aktivitas siswa
saat belajar, dan kuesioner digunakan untuk mendapatkan pendapat atau reaksi siswa.

Penelitian ini dibuat menggunakan studi kasus dengan model yang disebut One Shot
Case Study. Menurut Arifin (2012), hanya ada satu kelompok yang dianalisis dan dilihat untuk
mengamati gejala atau perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan (posttest). Dalam
penelitian ini, proses belajar mengacu pada tahapan pembelajaran yang berbasis masalah
dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan
belajar sesuai dengan rencana yang telah dibuat dalam modul ajar, observasi terhadap aktivitas
siswa, membagikan angket respon siswa dan mengukur hasil belajar siswa setelah
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan aplikasi Microsoft Excel.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif
sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Matematika

Kategori yang digunakan untuk menilai pencapaian belajar siswa dapat diberikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Standar Ketuntasan Belajar Siswa

Tingkat Penguasaan Kategori Ketuntasan Belajar
0<x<74 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Studi ini memanfaatkan rata-rata nilai belajar matematika siswa sebagai indikator
untuk menilai seberapa efektif model pembelajaran yang diterapkan. Sebuah kelas
dianggap efektif secara keseluruhan jika 85% siswa di kelas tersebut mencapai hasil belajar
yang memuaskan.

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa di dalam penelitian ini dianggap efektif jika minimal 75% dari para

siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar.
3. Respon Siswa
Sebuah penelitian ini menganggap bahwa respon siswa adalah efektif jika

setidaknya 70% siswa ikut serta secara aktif dalam pembelajaran.

HASIL PENELITIAN
Ketuntasan belajar siswa didapat setelah peneliti melaksanakan ujian kepada mereka.

Sebelumnya, metode pembelajaran Problem Based Learning diterapkan untuk
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mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa kelas VIII pada materi statistika.

Hasil analisis belajar siswa dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Belajar Siswa

Statistika Nilai Statistika
Ukuran sampel 30
Nilai tertinggi 97
Nilai terendah 57
Skor ideal 100
Rentang nilai 40
Nilai rata-rata 92,3
Nilai tengah 94
Variansi 66,02
Standar deviasi 8,12

Tabel 2 menyajikan hasil belajar matematika setelah proses pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan aplikasi Microsoft Excel, dengan
nilai rata-rata 92,3, jika skor ini dibagi menjadi lima kategori, hasil belajar matematika setelah
menggunakan model tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Berikutnya, data ini akan

diproses untuk dianalisis sesuai dengan kriteria yang tertera pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Statistika Skor Hasil Belajar Matematika Siswa

Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase (%)
0<x<74 Tidak Tuntas 2 6,6
75 <x<100 Tuntas 28 933

Tabel 3 mengungkapkan bahwa ada 2 siswa yang belum selesai dengan prosentase
6,6%, sementara 28 siswa atau 93,3% sudah mencapai kelulusan individu. Dengan demikian,
bisa disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model Problem
Based Learning dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel telah memenuhi syarat kelulusan
secara klasikal, yang menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk pembelajaran matematika..
Selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa saat belajar matematika
menggunakan model Problem Based Learning dengan merujuk pada 23 komponen utama dari

pendekatan ini. Hasil analisis aktivitas siswa ditampilkan dalam Tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
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.. . . Waktu yang Rentang
No Aktivitas yang Diamati digunakan (menit) Keefektifan (menit) Keterangan
1  Menjawab salam dari guru dan berdoa 2.4 0'<T<5 Efektif
2 Memperhatikan absen dari guru 2,1 0'<T<5 Efektif
3 Siap untuk menerima pelajaran 1,8 0'<T<5 Efektif
4 Menjawab pertanyaan yang diberikan 2.6 0<T<5 Efektif
tentang materi sebelumnya
5  Mendengarkan motivasi yang diberikan guru 1,2 0'<T<5 Efektif
6 Mendengarkan tujuan pembelajaran yang 2.5 0<T<5 Efektif
diberikan guru
7  Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 6,3’ 0'<T<S Tidak
y p yaan yang g ’ == Efektif
3 Mendengarkan studi kasus yang dipaparkan 2.5 0<T<5 Efektif
guru
9 Melihat apa yang ditampilan guru di 1.9 0<T<5 Efektif
proyektor
10 Mfembentgk kelompok sesuai apa yang 2.6 0<T<5 Efektif
diinstruksikan guru
1 Menerima LKPD dan file Excel yang berisi 21 0<T<5 Efektif
data mentah.
12 Mendengarkan instruksi yang diberikan guru L4 0'<T<S Efektif
. . , , Tidak
13 Mendiskusikan masalah dalam kelompok. 17,2 0'<T<15 Efektif
Mengerjakan soal dengan bantuan Aplikasi , , Tidak
4 Excel 56 0=T<s Efektif
15 Bertanya kepada guru saat diskusi 47 0<T<5 Efekiif
berlangsung
16 Ma!u'ke depan untuk mempresentasikan 12,6 10'<T<15 Efektif
hasil jawabannya
17 Mendgngarkap penjelasan dari guru setelah 3.4° 0<T<5 Efektif
diskusi selesai
13 Menjgwab pertanyaan refleksi yang 8.2’ S <T<10 Efektif
diberikan guru
19 Memahami kesimpulan dari guru 2,5’ 0'<T Efektif
20 Mencatat PR yang diberikan 2,6° 0'<T< Efektif
1 Mendengarkan sekilas materi yang akan 21 0<T<5 Efekiif
disampaikan pertemuan selanjutnya
22 Mendengarkan nasehat dari guru 1,8 0'<T< Efektif
23 Berdoa dan menjawab salam 1,6° 0< Efektif

Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa memiliki rata-rata persentase aktivitas sebesar

86,96% dalam pembelajaran matematika, dari komponen pertama hingga komponen kedua

puluh tiga. Ini menandakan bahwa siswa aktif terlibat dalam proses belajar, sehingga

penggunaan model Problem Based Learning dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel terbukti

efektif dalam pengajaran matematika dilihat dalam hal aktivitas siswa.
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Tabel 5. Deskripsi Respon Siswa

Uraian Pertanyaan Ya (%)
Apakah kalian senang selama mengikuti pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) ini? 3 100
Apakah kalian senang dengan cara guru mengajar menggunakan aplikasi

Microsoft Excel? 3 100
Apakah kalian senang selama mengikuti pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel? 3 100
Apakah kalian semangat selama mengikuti pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) ini? % 100
Apakah kalian semangat dengan cara guru mengajar menggunakan aplikasi

Microsoft Excel? % 100
Apakah kalian semangat selama mengikuti pembelajaran Problem Based 30 100
Learning (PBL) dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel?

Apakah dengan model Problem Based Learning (PBL) kamu menjadi 29 96,67
lebih paham terhadap materi mean, modus, dan median dalam statistika?

Apakah dengan aplikasi Microsoft Excel kamu menjadi lebih paham 26 86,67
terhadap materi mean, modus, dan median dalam statistika?

Apakah kalian merasa terbantu dengan adanya model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dengan aplikasi Microsoft Excel? > 20,07
Apakah kalian berminat kembali mengikuti pembelajaran menggunakan

model Problem Based Learning (PBL)? > 26,07
Apakah kalian berminat kembali mengikuti pembelajaran menggunakan 30 100
aplikasi Microsoft Excel?

Apakah kalian berminat kembali mengikuti pembelajaran Problem Based 30 100
Learning (PBL) dengan aplikasi Microsoft Excel?

Apakah kalian senang jika pembelajaran yang telah kamu ikuti ini - %
diterapkan pada mata pelajaran yang lain?

Jumlah 1.266,68
Rata-rata 97,4

Hasil analisis dari respon siswa menunjukkan bahwa ada rata-rata 97,4% tanggapan

positif terhadap metode pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning.

Temuan ini mengindikasikan bahwa model Problem Based Learning yang didukung oleh

aplikasi Microsoft Excel efektif untuk digunakan dalam pengajaran matematika, berdasarkan

perspektif respon siswa.

Berdasarkan analisis yang terlihat di Tabel 2, 4, dan 5, bisa ditarik kesimpulan bahwa

model Problem Based Learning yang memanfaatkan aplikasi Microsoft Excel terbukti efektif
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dalam pengajaran matematika. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh
Ulva dkk (2020), yang mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan model PBL.
Dalam hal ini, Anwar dan Jurotun (2019) menyatakan bahwa model PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada masalah nyata yang memungkinkan siswa untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah.

Model ini memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah secara mandiri, yang
pada gilirannya dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam menangani masalah
matematis melalui penemuan ide serta konsep yang didapat, hingga menemukan solusi melalui
diskusi kelompok (Aeni dkk. , 2024). Dengan demikian, tindakan yang diambil siswa menjadi

sangat penting dan berdampak pada hasil pembelajaran mereka.

KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI

1. Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Microsoft Excel dalam
pelajaran Statistika terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari tingkat ketuntasan belajar yang mencapai
92,3% di kalangan siswa kelas VIII.

2. Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Microsoft Excel Pada
pembelajaran Statistika terbukti dapat secara efektif meningkatkan kemampuan siswa
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari aktivitas aktif siswa yang
menghasilkan prosentase mencapai 86,96% di kelas VIII.

3. Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Microsoft Excel dalam
materi Statistika, terbukti bahwa hal ini efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah. Respon positif dari siswa menunjukkan hasil yang
mencapai 97,4% di kelas VIII.

Dengan cara ini, bisa disatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang didukung oleh aplikasi Microsoft Excel dalam topik Statistika terbukti
efektif untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian dan penemuan selama persiapan pembelajaran, saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan
aplikasi Microsoft Excel pada materi Statistika disarankan untuk dipertimbangkan

oleh para guru, terutama guru matematika.
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Bagi para pendidik atau peneliti yang ingin menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel pada materi statistika, sangat penting untuk
benar-benar memahami konsep pelaksanaan pembelajaran agar semua yang dilakukan menjadi

efektif dan tujuan yang direncanakan dapat tercapai..
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